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BAB |
HAKIKAT BIMBINGAN DAN
KONSELING

Atkiya Lubis dan Al Hafis HSB

A. PENGERTIAN BIMBINGAN

Kata "bimbingan" dalam bahasa Indonesia memuat makna
petunjuk, pemberian arahan, pembinaan, atau bantuan. Secara
etimologis, kata bimbingan berasal dari bahasa Inggris guidance, yang
merupakan bentuk kata benda dari kata kerja to guide, yang berarti
menunjukkan jalan, menuntun, memimpin, mengarahkan, atau
memberikan petunjuk kepada seseorang.

Dengan demikian, secara etimologis bimbingan dapat diartikan
sebagai proses pemberian tuntunan, arahan, atau bantuan kepada
seseorang agar mampu menemukan jalan yang tepat dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah serta mencapai tujuan
hidupnya.

Prayitno dan Erman Amti, mengartikulasikan bimbingan sebagai
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
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BABII
SEJARAH DAN LANDASAN
BIMBINGAN KONSELING

Elvita Putri dan Silvina Hayati

A. SEJARAH BIMBINGAN DAN KONSELING

Sejarah dapat diartikan dengan kejadian masa lampau.
Perkembangan bimbingan dan konseling tidak terlepas dari peran
tokoh-tokoh  penting yang melahirkan BK itu sendiri.
Perkembangan ini tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan
pentingnya bimbingan dan nasihat.

Bidang bimbingan dan konseling memiliki sejarah
perkembangan yang panjang dan beragam di berbagai negara.
Perkembangannya tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan
zaman, tetapi juga oleh berbagai faktor lain, seperti kondisi sosial,
ekonomi, politik, dan budaya yang terus mengalami perubahan.
Pemahaman terhadap sejarah bimbingan dan konseling menjadi
penting karena dapat memberikan gambaran mengenai proses
perkembangan konsep, tujuan, serta praktik layanan bimbingan
dan konseling dari masa ke masa.!°

Bimbingan dan konseling pertama kali berkembang di Amerika

10 Henny Indreswari dkk, Wawasan Bimbingan dan Konseling: Menelusuri
Sejarah Menuju Penerapan Terkini, (Palembang: Bening Media Publishing,
2024), h. 1.
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BAB IlI
FUNGSI DAN PRINSIP BIMBINGAN
KONSELING

Natasya Aulia Fitri dan Munawaroh

PENGERTIAN FUNGSI DAN PRINSIP BIMBINGAN
KONSELING
Pengertian Fungsi Bimbingan Konseling

Menurut Prayitno, fungsi bimbingan dan konseling adalah
kegunaan atau manfaat layanan bimbingan dan konseling dalam
membantu peserta didik mencapai perkembangan yang optimal
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.?’ Fungsi tersebut menjadi
dasar pelaksanaan layanan BK di sekolah karena menentukan
arah dan tujuan pelayanan.

Winkel menjelaskan bahwa fungsi bimbingan konseling
merupakan peranan layanan konseling dalam membantu
individu memahami diri, mengatasi masalah, serta menyesuaikan
diri dengan lingkungan secara efektif.?! Dengan adanya fungsi
tersebut, layanan BK tidak hanya berfokus pada penyelesaian

masalah, tetapi juga pada pengembangan potensi peserta didik.

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 99.

2t W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan

(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h. 27.
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BAB IV
JENIS-JENIS LAYANAN BIMBINGAN
KONSELING

Salman Luthfi, Muhammad Hauzul Aufar, Rivaldo

A. LAYANAN ORIENTASI

Layanan orientasi merupakan bentuk asistensi konseling yang
dirancang untuk membekali klien dengan pemahaman mendalam
mengenai lingkungan institusi pendidikan yang baru mereka hadapi,
dengan tujuan memfasilitasi adaptasi yang mulus terhadap suasana
akademis yang segar. Prayitno mengemukakan bahwa tujuan utama
dari layanan orientasi adalah memperkenalkan para peserta didik
kepada konteks baru yang akan mereka jalani.

Program orientasi memfasilitasi penyesuaian individu terhadap
lingkungan yang baru. Purwoko menggarisbawahi urgensi bagi para
pembelajar untuk mengarahkan fokus mereka pada informasi yang
diperoleh, memahami asal-usul informasi tersebut, mengoptimalkan
partisipasi dalam kegiatan kelompok, serta menyeleksi kesempatan

yang selaras dengan aspirasi dan kapabilitas mereka.®

3 Masdudi 2015. Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah. Cirebon:

Nurjati Press.
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BABV
KUALIFIKAS| KONSELOR

Nurfatin Rahmi Sitorus dan Intan Nurul Hijrah

A. PENGERTIAN KUALIFIKASI KONSELOR

Dari segi etimologi, istilah kualifikasi berasal dari kata dalam
bahasa Inggris “qualification” yang mengacu pada syarat, kapabilitas,
atau keahlian yang perlu dimiliki seseorang untuk menempati suatu
pekeraan atau jabatan tertentu. Sementara itu, secara terminologis,
kualifikasi diartikan sebagai serangkaian yang meliputi persyaratan.

Menurut E. mulyasa kualifikasi merupakan standar dasar yang
wajib dipenuhi seseorang, baik dalam aspek akademik maupun
kompetensi, sebagai landasan dalam melaksanakan pekerjaan secara
profesional ¥

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
dijelaskan bahwa kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan
terendah yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, yang dibuktikan
dengan ijazah maupun sertifikat keahlian sesuai bidangnya. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kualifikasi adalah syarat atau kemampuan
yang wajib dimiliki seseorang untuk melakukan pekerjaan secara

profesiuonal, yang mencangkup pendidikan, pengetahuan,

% Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 26.
% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005,
Pasal 8, h.5.
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BAB VI
GURU SEBAGAI KONSELOR, ETIKA
DAN KEPRIBADIAN SOSIAL

Ismi Nur’aini dan Suci Yulia Kazannova

A. HAKIKAT GURU SEBAGAI KONSELOR DALAM

PENDIDIKAN

Sistem pendidikan modern, menempatkan guru tidak hanya
sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik secara menyeluruh. Peran ini mencakup aspek
akademik, sosial, emosional dan moral. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk mampu memahami kondisi psikologis siswa agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif.*>

Guru sebagai konselor memiliki fungsi memiliki fungsi
membantu siswa dalam memahami diri sendiri, mengenali potensi
yang dimiliki, serta mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi.
Dalam konteks ini, pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat
intruksional, tetapi juga humanistik, yang menekankan pentingnya
hubungan interpersonal antara guru dan siswa.

Selain itu, konsep pendidikan holistik menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian

4 Syamsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 25-30.
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BAB VI
TEKNIK DASAR KONSELING

Salman Alfarizzi, Arropika

A. PENGERTIAN TEKNIK DASAR KONSELING

Teknik adalah cara, langkah atau metode yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan. Konseling adalah hubungan tatap muka yang
bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian
kesempatan dari konselor kepada klien. Jadi, teknik konseling adalah
cara atau metode yang dilakukan untuk membantu, mengarahkan
atau memandu seseorang atau sekelompok orang agar menyadari dan
mengembangkan potensi-potensi dirinya, serta mampu mengambil
sebuah keputusan dan menentukan tujuan hidupnya dengan cara

berinteraksi atau bertatap muka.>

B. MACAM-MACAM TEKNIK DASAR KONSELING
1. Perilaku Attending (Perhatian Penuh)
Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri klien.
Hal ini mencakup komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan
bahasa lisan. Perilaku attending yang baik dapat menimbulkan hal
yang positif, seperti meningkatkan harga diri klien, menciptakan

5 Nanik Sri Hartatik dkk, Mengenal Bimbingan dan Konseling Dalam
Institusi Pendidikan, (Malang: Media Nusa Creative, Cet. 1, 2017), h. 122-123.
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BAB VI
MASALAH-MASALAH PESERTA
DIDIK

Eri Yeni Oktaviana, Nia Aprilia Putri, Rahmi Fadilah

A. PENGERTIAN MASALAH-MASALAH PESERTA DIDIK

Masalah peserta didik adalah kondisi ketidakseimbangan atau
gangguan yang dialami siswa dalam proses perkembangan yang
dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.
pemahaman terhadap masalah peserta didik menjadi hal yang penting
bagi guru, khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling, agar
dapat memberikan bantuan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.®!

Dalam bimbingan dan konseling, masalah peserta didik muncul
ketika individu tidak mampu mengelola tuntutan perkembangan atau
tekanan lingkungan secara efektif, sehingga membutuhkan bantuan
profesional untuk mengatasinya. Oleh karena itu, identifikasi dan
pemahaman terhadap masalah peserta didik menjadi langkah awal
yang penting dalam memberikan layanan bantuan yang sesuai dan
berkelanjutan.®?

61 Tohirin, Bimbingan dan Komnseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2015), h. 45.

62 Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek, (Bandung:
Alfabeta, 2017).h. 28.
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BAB IX
POLA UMUM PROGRAM BIMBINGAN
KONSELING DI SEKOLAH

Aulia Sabrina, Nur Sakiah

A. PENGERTIAN POLA UMUM BIMBINGAN KONSELING DI

SEKOLAH

Pola umum bimbingan konseling di sekolah sering disebut
dengan "BK Pola 17". Disebut BK Pola 17 karena di dalamnya terdapat
17 (tujuh belas) butir pokok yang amat perlu diperhatikan dalam
penyelenggaraan bimbingan konseling di sekolah. Pola umum
bimbingan konseling meliputi keseluruhan kegiatan bimbingan
konseling yang mencakup bidang-bidang bimbingan, jenis-jenis
layanan dan kegiatan pendukung bimbingan konseling.®!

Seluruh kegiatan bimbingan konseling di sekolah ditujukan
terhadap seluruh murid yang secara langsung menjadi tanggungjawab
guru pembimbing atau guru kelas. Pelayanan bimbingan konseling di
sekolah dilaksanakan secara terprogram, teratur dan berkelanjutan.
Pelaksanaan program-program itulah yang menjadi wujud nyata dari
diselenggarakannya kegiatan bimbingan konseling di sekolah. Jadi
Pola bimbingan dan konseling pola 17+ adalah program bimbingan
dan konseling/ pemberian bantuan kepada peserta didik melalui,

81 Darmawan Harefa dan kaminudin Telaumbanu, Teori Manajemen
Bimbingan dan Konseling, (Jawa Tengah: PM Publisher, 2020), h.110
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BAB X
BIMBINGAN KONSELING DALAM
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Rizki dan Kasdi Reskhi Harianto

A. KEDUDUKAN DAN LANDASAN HUKUM BK DALAM

SISDIKNAS

Kedudukan Bimbingan dan Konseling dalam Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) secara tegas diakui sebagai salah satu
komponen penting dalam jalur pendidikan formal. Pengakuan yuridis
ini dimulai dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pemong balajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitataor,
dan sebutan lain yang sesuia dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyalengarakan Pendidikan".®

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengubah status BK dari
sekadar kegiatan pelengkap menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari sistem pendidikan. Dalam ketentuan umum undang-undang
tersebut, Bimbingan dan Konseling ditempatkan sebagai salah satu
kualifikasi tenaga pendidik, yang sejajar dengan guru, dosen, pamong

belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur. Hal ini

8 Tim literasi Nusantara, Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidkan
Nasiaonal (Malang: Cv. Literasi Nusantara Abadi, 2021), cet- 1, h. 2
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BAB Xl
BIMBINGAN KONSELING BERBASIS
NILAI-NILAI ISLAM

Lira Wulandari, Yoli Desriani, Khairatul Ummah

A. PENGERTIAN BIMBINGAN KONSELING BERBASIS NILAI-

NILAIISLAM

Secara etimologis, bimbingan berasal dari kata guidance yang
memiliki arti arahan, pedoman, petunjuk, atau tuntunan. Istilah
tersebut berakar dari kata fto guide yang bermakna menuntun,
mengarahkan, memedomani, menunjukkan jalan, serta membimbing
seseorang menuju tujuan tertentu.!%

Secara terminologi, bimbingan merupakan suatu bentuk bantuan
atau pendampingan yang diberikan seseorang kepada individu lain
yang memerlukan arahan. Istilah “membantu” dalam konteks ini
menunjukkan bahwa proses bimbingan tidak dilakukan melalui
paksaan, melainkan dengan memberikan kesempatan kepada
individu untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Oleh karena itu, pembimbing tidak berperan dalam menentukan
pilihan maupun mengambil keputusan bagi individu yang dibimbing.

Keputusan akhir tetap berada pada individu tersebut.

103 Sutirna, Bimbingan dan konseling (Bagi Guru & Calon Guru Mata
Pelajaran), (Yogyakarta: Penerbit Deepubish (Grup Penerbit CV Budi Utama,
2021), h.21.
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BAB XlI
STUDI KASUS BIMBINGAN
KONSELING DAN PRAKTIK
WAWANCARA KONSELING

Zahwa Rahmadina, Putri Annisa Zahra

A. PENGERTIAN STUDI KASUS DALAM BIMBINGAN DAN

KONSELING

Studi kasus dalam bimbingan konseling merupakan suatu metode
yang digunakan untuk memahami individu secara mendalam dengan
cara mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
permasalahan yang dialami individu tersebut. Dalam pelaksanaannya,
studi kasus tidak hanya melihat gejala masalah yang tampak di
permukaan, tetapi juga berusaha menemukan faktor-faktor penyebab
yang melatarbelakangi munculnya masalah. Oleh karena itu, studi
kasus menjadi salah satu pendekatan penting dalam layanan
bimbingan dan konseling karena mampu membantu konselor
memahami kondisi siswa secara lebih menyeluruh, baik dari aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun keluarga.

Studi kasus merupakan teknik mempelajari seorang individu
secara mendalam untuk membantu mengatasi masalah yang
dihadapinya sehingga individu tersebut dapat berkembang secara
optimal. Melalui studi kasus, konselor dapat mengetahui keadaan

siswa secara rinci, mulai dari latar belakang keluarga, lingkungan
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BAB Xl
ADMINISTRASI DAN ORGANISAS]
BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH

Usnul Khotima, Khori Zahra Nabil

A. PENGERTIAN ADMINISTRASI  BIMBINGAN DAN

KONSELING

Administrasi Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan suatu
proses pengelolaan yang sistematis terhadap seluruh kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah agar dapat berjalan secara efektif
dan efisien.’” Administrasi dalam hal ini tidak hanya terbatas pada
kegiatan pencatatan, tetapi juga mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi program layanan BK.

Administrasi BK dapat dipahami sebagai alat pendukung utama
yang memastikan seluruh layanan berjalan terarah. Tanpa
administrasi yang baik, kegiatan BK cenderung tidak terorganisir, sulit

dievaluasi, dan kurang memberikan hasil yang maksimal.!18

117 Prayitno dan Erman Amti, op.cit., h. 99.
18 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h. 52.

Book Chapter Pengantar Bimbingan Konseling | 143




DAFTAR PUSTAKA

Djamarah, Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2011.

Fattah, Nanang. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013.

Hallen. Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Ciputat Press, 2005.

Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012.

Prayitno dan Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling.
Jakarta: Rineka Cipta, 2013.

Prayitno. Seri Layanan Konseling. Padang: UNP Press, 2012.

Sukardi, Dewa Ketut. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta, 2008.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Pengembangan Kurikulum. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010.

Sudrajat, Akhmad. Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011.

Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta:
Rajawali Pers, 2015.

Winkel, W.S. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan.
Yogyakarta: Media Abadi, 2007.

Book Chapter Pengantar Bimbingan Konseling | 151



BIODATA PENULIS

* Khori Zahra Nabil lahir di Sukoharjo pada
tanggal 3 Juli 2004. Mahasiswa S1 Pendidikan
& Agama Islam STAI-PIQ Sumatera Barat.
f§ Penulis dapat dihubungi melalu e-mail:

khorizahral6@gmail.com,

Usnul Khotima lahir di Padang Panjang,
i Batusangkar pada tanggal 17 Agustus 2004.
'::._, Mahasiswa S1 Pendidikan Agama Islam
.« STAI-PIQ Sumatera Barat. Penulis dapat
dihubungi melalu e-mail:

’ Khotimausnul88@gamil.com

152 | Book Chapter Pengantar Bimbingan Konseling


mailto:khorizahra16@gmail.com
mailto:Khotimausnul88@gamil.com

BOOK CHAPTER

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dalam dunia
pendidikan yang memiliki berperan membantu peserta didik mencapai
perkembangan secara optimal sesuai dengan potensi, kebutuhan, dan tugas
perkembangannya. Adanya layanan bimbingan dan konseling menjadi salah satu
upaya strategis untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan psikologis, sosial, akademik, dan karier peserta didik secara
menyeluruh.

Buku "Pengantar Bimbingan Konseling" disusun untuk memberikan
pemahaman dasar mengenai konsep, tujuan, fungsi dan prinsip bimbingan dan
konseling. Pembahasan dalam buku ini meliputi hakikat bimbingan konseling,
sejarah dan landasan bimbingan konseling, fungsi dan prinsip bimbingan konseling,
jenis layanan bimbingan konseling, kualifikasi konselor, guru sebagai konselor, etika
dan kepribadian sosial, tektik dasar konselor, masalah-masalah peserta didik, pola
umum program bimbingan konseling di sekolah, bimbingan konseling dalam sistem
pendidikan nasional, bimbingan konseling berbasis nilai-nilai Islam, studi kasus
bimbingan konseling dan praktek wawancara konseling serta administrasi dan
organisasi bimbingan konseling di sekolah.

Selain menyajikan teori-teori dasar, buku ini juga dilengkapi dengan studi
kasus yang dapat membantu pembaca memahami layanan bimbingan konseling
secara faktual. Materi disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang mudah
dipahami sehingga sesuai bagi mahasiswa, calon guru BK, pendidik, konselor,
maupun pembacayangingin mempelajari dasar-dasar himbingan dan konseling.

Buku ini mencakup berbagai aspek yang dapat diterapkan dalam semua
kalangan yang membutuhkan. Buku ini diharapkan menjadi referensi yang mampu
memperkaya wawasan serta meningkatkan kompetensi dalam memahami dan
mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling secara profesional,
humanis, dan berorientasi pada pengembangan potensi individu. Melalui buku ini,
pembaca diharapkan memiliki bekal konseptual dan praktis untuk mendukung
terciptanya layanan bimbingan dan konseling yang efektif dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era modern.
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